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Abstrak
In response to the ban on the use of Antibiotic Growth Promoter ~ Status Artikel:
(AGP) in poultry feed because it can cause various health  Diterima: 05-09-2024
problems for humans, observation is needed to utilize various ~ Direvisi: 13-10-2024
compounds contained in plants to be used as alternatives to AGP. ~ Diterima: 31-10-2024
Purslane is a plant that is known to be used as a substitute for

AGP. This study aims to evaluate the administration of purslane Kata Kunci: =

. . A . Alternatif Antibiotic Growth
decoction (RK). in drinking water on the percentage of internal Promoter:
organs in broiler chickens. This research was conducted using a Persentase hati:
completely randomized design with four treatments and five Persentase gizzard;
replications. The RK doses used were control (without boiled Persentase usus halus.

purslane in drinking water), 25 mL RK/1 liter of drinking water
(Kr25), 50 mL RK/1 liter of drinking water (Kr50), and 75 mL
RK/1 liter of drinking water (Kr75). The data obtained was then
analyzed by ANOVA. Tukey's test was used for further analysis
if there were significant differences between treatments (P<0.05).
The research results showed that giving a dose of boiled purslane
up to 75 mL liters of drinking water did not affect the percentage
of liver, gizzard and small intestine of broiler chickens. Even
though it does not affect the percentage of internal organs,
purslane decoction is known to produce a percentage of internal
organs that is within the normal range. Therefore, it can be
concluded that boiled purslane can be used as an alternative to
AGP, however in this study no significant effect was found on
chicken farming.
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PENDAHULUAN

Tujuan utama pemeliharaan ayam pedaging vyaitu produktivitas yang tinggi.
Produktivitas yang tinggi dapat dicapai dengan memberikan pakan yang bermutu sesuai
dengan periode pertumbuhan ayam. Penggunaan antibiotik juga dapat dijadikan sebagai
pemacu pertumbuhan dan memperbaiki kesehatan ternak (Dhama et al., 2014). Namun,
diketahui bahwa penggunaan AGP dalam pakan berdampak buruk bagi kesehatan konsumen
(Al et al., 2021), sehingga mulai dibatasi penggunaan AGP dalam pakan (Kirchhelle, 2016),
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termasuk di Indonesia (Shaffitri et al., 2024). Oleh karena itu maka perlu dieksplor alternatif
AGP alami yang aman dan potensial untuk diterapkan dalam industri peternakan. Alternatif
antibiotik dapat berupa asam organik, enzim, fitobiotik, probiotik, prebiotik, dan ekstrak
tanaman (Rahman et al., 2022; Aljumaah et al., 2020; Liu et al., 2011)

Saat ini, banyak dieksplor mengenai penggunaan herbal sebagai alternatif AGP yang
aman bagi ternak. Diantaranya adalah kayu manis, bawang putih, kunyit, cengkeh, dan cabai
merah yang diaplikasikan dalam bentuk tepung (Toghyani et al., 2011; Lestari et al., 2021,
Mulhimah et al., 2021), jahe dan kunyit yang diaplikasikan dalam bentuk ekstrak (Prakasita et
al., 2019) dan bahan-bahan lainnya. Mayoritas melaporkan bahwa aplikasi AGP dapat
meningkatkan kinerja pertumbuhan dan menjaga kesehatan ternak ayam. Aplikasi AGP
diketahui dapat menekan bakteri patogen sehingga memungkinkan bakteri baik untuk
berkembang (Plata et al., 2022). Hasil penelitian Shah et al., (2022) menunjukkan bahwa
pemberian Antibiotic Growth Promoter dapat menurunkan jumlah bakteri di duodenum.
Dengan demikian, ayam dapat menyerap nutrisi dengan lebih efisien sehingga memperbaiki
pertumbuhan ayam (Broom, 2018). Hal ini diperkuat dengan penelitian Plata et al., (2022)
bahwa pemberian AGP pada ayam pedaging dapat menghasilkan pertambahan bobot badan
harian (PBBH) yang lebih tinggi.

Krokot tergolong tanaman herbal atau tanaman obat yang mengandung berbagai
metabolit sekunder seperti terpenoid, alkaloid, flavonoid, tanin, dan asam lemak (Nurcholis et
al., 2023). Dewi et al., (2014) melaporkan bahwa flavonoid dapat dimanfaatkan sebagai
antioksidan. Jenis tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai Antibiotic Growth Promoter
(Maurya dan Shukla, 2022). Mulik et al., (2016) memberikan tepung krokot pada ayam
pedaging hingga level 7.5% dan menghasilkan daging ayam yang rendah kolesterol dan kaya
omega 3 dan omega 6. Hasil serupa juga di laporkan oleh Manafe et al., (2017) bahwa
pemberian tepung krokot pada ayam pedaging hingga level 15% akan menurunkan berat
lemak abdomen. Namun, terdapat keterbatasan dalam pemanfaatan krokot sebagai pakan
ternak yaitu terkait dengan ketersediaan (kuantitas), proses pengolahan, maupun penyerapan
dalam saluran pencernaan ternak unggas.

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh alternatif
AGP alami pada ternak ayam, namun belum pernah dilakukan penelitian mengenai efek
rebusan krokot sebagai alternatif AGP bagi ternak ayam pedaging. Efeknya terhadap organ
dalam ayam pedaging juga belum diketahui secara jelas. Penelitian yang dilakukan oleh
Silitonga et al., (2020) melaporkan bahwa pemanfaatan Eleutherine palmifolia MERR.
sebagai AGP akan meningkatkan persentase gizzard dan hati ayam pedaging. Aplikasi dalam
bentuk rebusan dinilai dapat meningkatkan proses penyerapannya dalam usus ternak. Astuti
et al., (2015) menyatakan bahwa pemberian probiotik dalam air minum dapat meningkatkan
kecernaan pakan sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ayam pedaging. Zhao et al.,
(2020) menyatakan bahwa ukuran partikel menjadi penentu dalam penyerapan suatu zat
dalam usus. Selain itu, kelebihan aplikasi dalam bentuk rebusan yaitu tidak membutuhkan
proses pengolahan yang lama serta meminimalisir nutrisi yang hilang seperti pada pengolahan
tepung. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan mengevaluasi akibat
pemberian rebusan krokot dalam air minum terhadap bobot organ dalam ayam pedaging.
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemahaman terkait aplikasi AGP serta
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menjadi alternatif yang efisien dan potensial dalam pengaplikasian dalam usaha peternakan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di kandang workshop, Fakultas Peternakan Kelautan dan
Perikanan, Universitas Nusa Cendana, Kupang. JI. Adisucipto Penfui, Penfui, Kota Kupang,
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Proses penelitian dimulai sejak tanggal 30 Mei 2024 sampai
dengan tanggal 27 Juni 2024.

Bahan-bahan yang dipakai pada penelitian ini terdiri dari pakan komersial (CP511,
CP11, dan CP12) produksi PT Charoen Phokphan. Pakan CP511 diberikan hingga ayam
berumur 1 minggu, pakan CP11 diberikan pada ayam yang berumur satu minggu hingga dua
minggu, dan CP12 untuk ayang yang berumur dua minggu hingga 4 minggu. Bahan lain yang
juga digunakan pada penelitian ini yaitu krokot (Portulaca oleracea L), Day Old Chick
(DOC) ayam pedaging strain CP707 sebanyak 100 ekor dengan berat rata pada awal
penelitian yaitu 209 gram. Sedangkan peralatan yang dipakai adalah lampu pijar, tempat
pakan, tempat minum, sapu, ember, dandang, kompor, timbangan digital skala 10 kg, kamera
hp, pisau, gunting, buku tulis, karung, bullpen, gelas ukur, sarigan, gelas ukur, kertas label,
plastik klip, spidol. Pengukuran suhu air menggunakan thermometer digital (TP101),
sedangkan pemantauan suhu kandang menggunakan thermometer air raksa (GEA ®).

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan
4 ulangan sehingga terdapat 20 unit percobaan. Masing-masing unit percobaan ditempati oleh
lima ekor ayam. Ayam didistribusikan kedalam kandang yang telah diacak terlebih dahulu.
Setiap petak kandang diisi dengan tempat pakan dan tempat minum. Pada penelitian ini, alas
kandang menggunakan sekam padi dengan ketebalan 10cm. Sekam padi diganti apabila alas
kandang sudah tampak basah. Perlakuan yang dipakai yaitu Kr00 (ayam yang tidak diberi
rebusan air krokot), Kr25 (ayam yang diberi rebusan air krokot sebanyak 25ml per liter air
minum), Kr50 (ayam yang diberi rebusan air krokot sebanyak 50 ml per liter air minum),
Kr75 (ayam yang diberi rebusan air krokot sebanyak 75 ml per liter air minum). Perlakuan
diaplikasikan ketika ayam sudah berumur satu minggu sampai ayam berumur lima minggu.
Pakan dan air minum disediakan secara tak terbatas.

Pembuatan rebusan krokot dilakukan berdasarkan metode yang dipakai oleh (Ardiansah
et al., 2023) yang dimodifikasi. Tahapan ini diawali dengan mengambil krokot segar lalu
dicuci sampai bersih di air yang mengalir. Langkah selanjutnya yaitu ditimbang 200gram
krokot segar lalu direbus dengan air sebanyak 1000 mL. Proses rebusan krokot dilakukan
selama lima menit dengan suhu 100°C. Hasil rebusan krokot didinginkan lalu disaring
menggunakan kain kasa lalu diaplikasikan sesuai dengan perlakuan yang diteliti.

Pada akhir periode penelitian, ayam dipuasakan selama 8 jam untuk diperoleh bobot
potong. Kemudian diambil satu ekor ayam dari masing-masing unit perobaan yang memiliki
bobot mendekati rata-rata perlakuan. Lalu dilakukan pemotongan dengan memotong vena

jugularis dan arteri carotis communis (Saputri et al., 2021). Selanjutnya, ayam digantung
sehingga darah keluar secara sempurna (Tiya et al., 2022). Langkah berikutnya yaitu ayam
dicelup pada air panas dengan suhu 60°C dan dilanjutkan dengan pencabutan bulu. Tahap
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terakhir yaitu dilakukan pengukuran terhadap variabel yang diteliti. Setiap bagian organ
dalam (hati, gizzard, dan usus) ditimbang lalu dicatat bobotnya. Peubah yang diukur pada
penelitian ini yaitu organ dalam ayam yang terdiri dari:

a. Persentase hati (%): bobot hati/bobot hidupx100%
b. Persentase Gizzard (%): bobot gizzard/bobot hidupx100%
c. Persentase Usus halus (%): bobot usus halus/bobot hidupx100%

Data yang dihasilkan kemudian ditabulasi menggunakan Microsoft Excel, dilanjutkan
dengan analisis varians (ANOVA). Apabila terdapat indikasi pengaruh perlakuan (o= 0,05)
maka dilakukan uji lanjut Tukey. Proses analisis data dilakukan menggunakan program
statistik JASP (Jeffreys’s Amazing Statistics Program) versi 0.17.3.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase hati ayam pedaging yang diberi rebusan krokot

Hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian rebusan krokot (Porculaca Oleracea L)
terhadap persentase organ dalam ayam pedaging, masing-masing perlakuan dapat dilihat pada
Gambar 1. Pada gambar tersebut, terlihat bahwa aplikasi rebusan krokot tidak memberikan
pengaruh yang signifikan (P>0.05) terhadap persentase hati ayam pedaging. Rentang nilai
yang diperoleh berkisar antara 1.75%20.06 sampai 1.98%z+0.15.

Temuan ini serupa dengan penelitian Omar et al., (2016) bahwa suplementasi ekstrak
herbal alami dalam air minum tidak mempengaruhi variabel organ dalam terutama hati.
Dimana rentang hati yang laporkan adalah 1.54% sampai 2.56%. Hasil penelitian
memberikan gambaran bahwa berat hati pada tiap perlakuan berada pada kisaran normal. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan rebusan krokot sangat berguna sebagai antibiotik,
antioksidan, flavonoid, serta kandungan kimia lainnya. Flavonoid diketahui memiliki sifat
antioksidan yang kuat (Arifin dan Ibrahim, 2018; Husna et al., 2022). Antioksidan memiliki
peran penting dalam melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan yang disebabkan oleh radikal
bebas (Marhaeni, 2021), termasuk hati. Sejalan dengan pernyataan tersebut, telah diteliti oleh
Krisnansari et al., (2014) bahwa pemberian propolis sebagai antioksidan dapat menjaga
kerusakan hati pada hewan coba. Pemberian rebusan krokot diketahui tidak merusak hati
sehingga memungkinkannya tetap berfungsi dengan normal.
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Gambar 1. Dosis rebusan krokot terhadap persentase hati ayam pedaging

Hasil penelitian yang seragam antara setiap perlakuan ini kemungkinan dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Pertama, kandungan senyawa yang terkandung di dalam rebusan krokot
tidak cukup untuk mempengaruhi metabolisme hati. Hal ini kemungkinan disebabkan karena
hilangnya senyawa-senyawa penting selama proses perebusan. Arias-Rico et al., (2020)
melaporkan bahwa proses perebusan dapat menurunkan kandungan nutrisi hingga 16%.
Namun demikian, persentase hati yang didapat dari studi ini berada di rentang nilai yang
normal Sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi rebusan krokot hingga level 7.5% tidak
memberikan efek negatif pada persentase hati ayam pedaging, dimana hati merupakan
parameter untuk penilaian keamanan bahan tambahan pakan. Hal ini menunjukkan bahwa
krokot berpotensi untuk dijadikan sebagai AGP tanpa menunjukkan penurunan kesehatan
organ hati ternak ayam.

Persentase gizzard ayam pedaging yang diberi rebusan krokot
Studi ini dilaksanakan untuk mengevaluasi efek penambahan rebusan krokot dalam air

minum terhadap persentase gizzard ayam pedaging. Persentase gizzard yang diperoleh pada
penelitian ini ditampilkan pada Gambar 2. Hasil analisis ANOVA memperlihatkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan (P>0,05) antara masing-masing unit perlakuan yang
diuji. Dimana rataan persentase gizzard yang diperoleh berkisar antara 1.72+0,13 sampai
dengan 1.81+0,44. Data ini mengindikasikan bahwa pemberian rebusan krokot dengan dosis
0, 25 mL, 50 mL, dan 75 mL tidak berdampak negatif terhadap persentase gizzard.

Hasil pada penelitian ini menampilkan bahwa penggunaan AGP herbal dalam air
minum belum tentu memberikan dampak yang signifikan terhadap persentase gizzard. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Shokraneh et al., (2016) bahwa aplikasi air minum yang
mengandung gel lidah buaya sebagai alternatif AGP tidak memberikan dampak yang nyata
terhadap persentase gizzard ayam pedaging. Alzawgari et al., (2021) juga melaporkan bahwa
pemberian AGP (Colistin antibiotic) dan minyak esensial tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap bobot gizzard. Hasil yang tidak jauh berbeda diperolen Camy et al.,
(2020) bahwa aplikasi berbagai jenis AGP tidak memberikan perubahan pada bobot gizzard.
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Persentase gizzard yang sama untuk semua perlakuan yang diteliti kemungkinan diakibatkan
oleh faktor lain misalnya jenis pakan, frekuensi konsumsi ransum, atau kondisi fisik ayam.
Faktor dosis AGP yang digunakan juga diduga belum mencukupi untuk mempengaruhi organ
pencernaan ayam pedaging. Seperti yang tercermin dari hasil penelitian Silitonga et al (2020)
bahwa semakin tinggi dosis AGP akan meningkatkan organ pencernaan ayam pedaging.
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Gambar 2. Dosis rebusan krokot terhadap persentase gizzard ayam pedaging

Persentase usus halus ayam pedaging yang diberi rebusan krokot
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengevaluasi penggunaan rebusan krokot sebagai

alternatif AGP terhadap persentase usus halus ayam pedaging. Rataan persentase usus halus
ayam pedaging yang diberi AGP berupa rebusan krokot ditampilkan pada Gambar 3. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rataan persentase usus halus pada kelompok perlakuan Kr00,
Kr25, Kr50, dan Kr75 tidak berbeda setelah dilakukan uji statistik (P>0,05). Dimana
rentangan nilai usus halus (%) yang diperoleh berkisar antara 3.79+1,45 hingga 4,64+1,00.

6
$5 4,64
@ 4,14 : 4,04
E 3,78 . '
=4 §
[%2] el
z 3 = \
2 == \
€27 EE \
8, = §

0 = &

Kr00 Kr25 Kr50 Kr75

Perlakuan yang digunakan

Gambar 3. Dosis rebusan krokot terhadap persentase usus halus ayam pedaging
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Aplikasi rebusan krokot (Portulaca oleracea L) dalam air minum sebagai Antibiotic
Growth Promoter belum signifikan mempengaruhi persentase usus halus ayam pedaging.
Walaupun krokot mengandung berbagai jenis nutrisi, senyawa aktif yang di diharapkan dapat
berfungsi sebagai AGP mungkin terdegradasi selama proses perebusan, sehingga tidak
memberikan manfaat yang optimal terhadap perubahan persentase usus halus. Gunawan
(2018) melaporkan bahwa proses perebusan secara signifikan akan menurunkan kadar
saponin dan vitamin C. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini didukung oleh Qiu et al.,
(2021) yang menyatakan bahwa pemberian AGP tidak memegaruhi bobot bagian-bagian usus
halus ayam yang berumur 42 hari. Hasil pada studi ini menampilkan bahwa bobot usus halus
tidak dipengaruhi oleh dosis rebusan krokot sebagai alternatif AGP, karena sistem pencernaan
telah mencapai efisiensi optimal dalam kondisi standar. Diketahui bahwa pemberian AGP
hanya akan mempengaruhi morfologi usus halus (Li et al., 2020; Teymouri et al., 2021).
Perkembangan usus mungkin dipengaruhi oleh faktorlain, misalnya genetik dari suatu ternak.
Seperti yang dinyatakan oleh Kang et al., (2022) bahwa faktor genetik dapat mempengaruhi
perkembangan usus ternak ayam.

SIMPULAN
Pemberian rebusan krokot hingga 75mL per liter air minum tidak memberikan pengaruh
negatif terhadap persentase gizzard, hati dan usus halus. Pada penelitian ini tidak ditemukan
pengaruh yang signifikan pemberian rebusan krokot sebagai Antibiotic Growth Promoter
terhadap persentase organ dalam ayam pedaging. Meskipun demikian, persentase gizzard, hati
dan usus halus masih berada pada kisaran normal.
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